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untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya sehingga memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan bagi dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara.

Pendahuluan

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar setiap
manusia untuk menjamin keberlangsungan hidupnya
agar lebih bermartabat. Oleh karena itu, negara memiliki
kewajiban untuk memberikan pelayanan pendidikan
yang bermutu kepada setiap warga negaranya tanpa
terkecuali. Sebagaimana yang tertuang dalam Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana

Email: yogiseptian093@gmail.com

Sejalan dengan penerapan Kurikulum Merdeka,
proses pembelajaran diharapkan mampu menciptakan
pengalaman belajar yang berpusat pada peserta didik.
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Kurikulum  Merdeka  menekankan  pentingnya
pembelajaran yang aktif, kreatif, kolaboratif, dan
kontekstual agar peserta didik dapat mengembangkan
kompetensi serta karakter sesuai dengan Profil Pelajar
Pancasila. Dalam implementasinya, guru dituntut
memiliki kompetensi profesional dalam merancang dan
melaksanakan pembelajaran yang inovatif sehingga
peserta didik mampu belajar secara mandiri dan
bermakna.

Dalam dunia pendidikan, guru dituntut memiliki
kompetensi sebagai kemampuan dan kecakapan dalam
mengelola pembelajaran secara profesional
(Habibuddin, 2022). Proses pembelajaran atau proses
belajar mengajar dapat diartikan sebagai proses
memperoleh dan mengembangkan pengetahuan serta
kompetensi peserta didik yang dilakukan melalui
interaksi antara peserta didik dengan pendidik (Suardi,
2018). Proses pembelajaran yang aktif, inovatif, efektif,
kreatif, dan menyenangkan, baik di dalam maupun di
luar kelas, memerlukan persiapan yang tepat agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal
(Fernanda, 2017).

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu
pengetahuan yang mempunyai peranan penting dalam
kehidupan manusia. Oleh karena pentingnya peranan
matematika, baik dalam kehidupan sehari-hari maupun
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, maka
sejak jenjang pendidikan dasar hingga perguruan tinggi,
matematika dijadikan sebagai mata pelajaran wajib. Hal
ini bertujuan untuk menumbuhkan kemampuan
berpikir kritis, sistematis, logis, kreatif, serta
kemampuan bekerja sama secara efektif pada peserta
didik. Matematika pada pendidikan dasar merupakan
jembatan dalam upaya peningkatan kualitas sumber
daya manusia (SDM). Di samping itu, sekolah dasar
merupakan landasan bagi pendidikan pada jenjang
selanjutnya. Mutu pendidikan menengah dan
pendidikan tinggi sangat bergantung pada dasar
kemampuan serta keterampilan yang dikembangkan
sejak tingkat sekolah dasar. Mutu pendidikan yang baik
di tingkat sekolah dasar akan menghasilkan mutu
pendidikan yang lebih baik pada jenjang berikutnya
secara sistematis. Dengan demikian, pendidikan di
sekolah dasar memiliki peran penting dalam
menentukan kualitas pendidikan pada jenjang
selanjutnya (Susanto, 2013).

Kemampuan pemecahan masalah merupakan
kemampuan dasar yang harus dimiliki peserta didik
dalam pembelajaran matematika karena dapat
membantu  mereka memahami konsep serta
mengaplikasikannya dalam berbagai situasi (NCTM,
2020). Pembelajaran geometri, termasuk materi bangun
datar, akan lebih bermakna apabila peserta didik dilatih
untuk menyelesaikan masalah kontekstual yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari (Susanto, 2021).

Menurut Gagne (dalam Maulana, 2011),
pemecahan masalah merupakan tipe belajar yang
tingkatannya paling tinggi dan kompleks dibandingkan
dengan tipe belajar lainnya. Sementara itu, Cooney
(dalam Meika, 2017) menyatakan bahwa pemecahan
masalah merupakan proses menerima suatu masalah
dan berusaha menyelesaikannya. Berdasarkan pendapat
tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah adalah suatu kecakapan atau
potensi yang harus dimiliki peserta didik untuk
menemukan penyelesaian terhadap suatu permasalahan
melalui langkah-langkah yang tepat. Agar tujuan
tersebut dapat tercapai, diperlukan berbagai kegiatan
pembelajaran matematika yang tepat, baik dari segi
pendekatan, strategi pembelajaran, maupun model
pembelajaran yang digunakan.

Berdasarkan hasil belajar 50 peserta didik kelas IV
SDN 03 Paokmotong Tahun Ajaran 2025/2026 yang
terdiri atas kelas IV A sebagai kelas kontrol sebanyak 25
peserta didik dan kelas IV B sebagai kelas eksperimen
sebanyak 25 peserta didik, diketahui bahwa
kemampuan peserta didik pada materi bangun datar
masih tergolong cukup. Hasil nilai menunjukkan
adanya variasi kemampuan di antara peserta didik.
Nilai tertinggi yang diperoleh adalah 80 dan dicapai oleh
3 peserta didik, sedangkan nilai terendah adalah 50 yang
diperoleh oleh 1 peserta didik. Sebagian besar peserta
didik berada pada rentang nilai 60-75, yaitu sebanyak 15
orang, yang menunjukkan bahwa mayoritas peserta
didik memiliki pemahaman pada tingkat sedang. Selain
itu, jumlah peserta didik yang memperoleh nilai =70
masih belum mendominasi, yaitu hanya sebanyak 10
orang, sedangkan 15 peserta didik lainnya masih
memperoleh nilai di bawah 70. Kondisi ini menunjukkan
bahwa kemampuan pemecahan masalah peserta didik
pada materi bangun datar masih belum optimal
sehingga diperlukan upaya pembelajaran yang lebih
efektif untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Peneliti melakukan observasi atau pengamatan
awal terhadap proses pembelajaran yang berlangsung di
kelas IV SDN 03 Paokmotong. Berdasarkan hasil
pengamatan tersebut, peneliti menemukan bahwa guru
di kelas IV SDN 03 Paokmotong masih menggunakan
model pembelajaran konvensional, yaitu pembelajaran
yang berpusat pada guru dalam menyampaikan materi
matematika, khususnya materi bangun datar. Selain itu,
guru menuliskan materi di papan tulis kemudian
menjelaskannya secara lisan dengan bantuan buku
tema. Kondisi tersebut menyebabkan guru lebih
dominan menggunakan metode ceramah dalam
menyampaikan  materi  sehingga  memengaruhi
ketertarikan peserta didik terhadap materi yang
diajarkan. Peserta didik juga masih mengalami kesulitan
dalam pembelajaran matematika, khususnya pada
materi bangun datar yang berkaitan dengan keliling dan
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luas bangun datar. Selain hasil observasi, peneliti juga
melakukan tes awal (pretest) kepada peserta didik untuk
mengetahui kemampuan awal mereka pada materi
bangun datar. Hasil tes awal menunjukkan bahwa
kemampuan peserta didik masih tergolong cukup dan
belum optimal.

Diketahui bahwa nilai tertinggi yang diperoleh
peserta didik adalah 80 yang dicapai oleh 3 peserta
didik, sedangkan nilai terendah adalah 50 yang
diperoleh oleh 1 peserta didik. Sebagian besar peserta
didik berada pada rentang nilai 60-75, yaitu sebanyak 15
orang. Selain itu, peserta didik yang memperoleh nilai
270 belum mendominasi, yaitu hanya sebanyak 10
orang, sedangkan 15 peserta didik lainnya masih
memperoleh nilai di bawah 70. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah
peserta didik pada materi bangun datar masih belum
optimal sehingga diperlukan model pembelajaran yang
mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik serta
hasil belajar mereka.

Selain hasil pengamatan tersebut, peneliti juga
melakukan wawancara kepada guru kelas IV dan
peserta didik kelas IV SDN 03 Paokmotong untuk
memperoleh informasi mengenai model pembelajaran
yang diterapkan di sekolah. Berdasarkan hasil
wawancara dengan Bapak L. Andrianto, S.Pd., selaku
wali kelas IV SDN 03 Paokmotong, Kecamatan
Masbagik, Kabupaten Lombok Timur, pada tanggal 15
Januari 2026, diperoleh informasi bahwa pembelajaran
matematika masih didominasi oleh penggunaan model
pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru.
Dalam menyampaikan materi bangun datar, guru lebih
banyak mengandalkan metode ceramah dengan
memanfaatkan benda-benda yang terdapat di
lingkungan sekolah sebagai media pembelajaran.
Menurut beliau, peserta didik masih mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal pemecahan
masalah, khususnya pada materi keliling dan luas
bangun datar. Kesulitan tersebut terutama disebabkan
oleh lemahnya kemampuan peserta didik dalam
melakukan operasi hitung perkalian sehingga mereka
sering mengalami kesulitan dalam menentukan hasil
akhir dari penyelesaian suatu soal.

Hasil wawancara dengan beberapa peserta didik
kelas IV juga menunjukkan bahwa mereka
menginginkan proses pembelajaran yang lebih menarik,
aktif, serta didukung oleh penggunaan media
pembelajaran yang bervariasi sehingga pembelajaran
matematika menjadi lebih menyenangkan dan mudah
dipahami. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
proses pembelajaran matematika di SDN 03
Paokmotong masih perlu ditingkatkan, terutama dalam
penggunaan model pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik Kurikulum Merdeka. Berdasarkan laporan
Rapor Pendidikan yang bersumber dari hasil Asesmen

Nasional Tahun 2025, capaian kemampuan numerasi
peserta didik di SDN 03 Paokmotong menunjukkan
bahwa persentase peserta didik yang telah mencapai
kompetensi minimum masih tergolong rendah, yaitu
sebesar 40%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan peserta didik dalam menggunakan konsep,

prosedur, fakta, dan alat matematika untuk
menyelesaikan  berbagai = permasalahan  dalam
kehidupan sehari-hari masih perlu ditingkatkan.

Capaian tersebut berada pada kategori kurang karena
belum melampaui batas minimal yang diharapkan. Oleh
karena itu, diperlukan upaya yang lebih optimal dan
terarah untuk meningkatkan kemampuan numerasi
peserta didik dengan target peningkatan sebesar 10%
sehingga capaian minimal dapat mencapai 50%. Secara
umum, capaian tersebut masih berada pada kategori
menengah ke bawah sehingga menjadi perhatian
penting bagi SDN 03 Paokmotong untuk melakukan
perbaikan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan

berkelanjutan.
Berbagai upaya telah dilakukan untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah

matematika peserta didik, namun hasil yang diperoleh
belum sepenuhnya optimal. Kondisi tersebut juga
sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Juniawan (2019), Anggraini (2018), dan
Nufitriyanti  yang  menyatakan bahwa  pada
pembelajaran matematika, khususnya materi bangun
datar di kelas IV sekolah dasar, guru masih kurang
optimal dalam menerapkan model-model pembelajaran
yang inovatif. Akibatnya, peserta didik menjadi kurang
tertarik terhadap materi yang diajarkan sehingga
kemampuan pemecahan masalah mereka belum
berkembang secara maksimal. Oleh karena itu,
diperlukan suatu model pembelajaran yang mampu
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematika sekaligus mendorong peserta didik untuk
belajar secara mandiri, kreatif, dan aktif (Fathurrohman,
2015).

Salah satu model pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik Kurikulum Merdeka adalah Project
Based Learning (PjBL). Model pembelajaran ini
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
belajar  melalui pengalaman langsung dalam
menyelesaikan suatu proyek yang berkaitan dengan
permasalahan nyata. Project Based Learning (PjBL)

merupakan pendekatan pembelajaran yang
memungkinkan  peserta  didik = memperdalam
pengetahuan sekaligus mengembangkan berbagai

kemampuan melalui kegiatan pemecahan masalah dan
investigasi (Ardianti, 2017). Melalui model ini, peserta
didik tidak hanya berperan sebagai penerima informasi,
tetapi juga sebagai individu yang aktif dalam mencari,
mengolah, dan membangun pengetahuannya sendiri.
Project Based Learning (PjBL) merupakan model
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pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif
dalam menyelesaikan permasalahan nyata melalui kerja
sama kelompok serta menghasilkan suatu produk (Asih
dkk., 2024).

Model ini tidak hanya berfokus pada hasil akhir,
tetapi juga menekankan proses peserta didik dalam
menyelesaikan permasalahan hingga menghasilkan
suatu karya. Pendekatan tersebut memberikan
pengalaman belajar yang bermakna karena peserta didik
terlibat secara langsung dalam setiap tahapan
pengerjaan proyek. Pembelajaran menjadi lebih
menantang dibandingkan dengan pembelajaran yang
hanya berpusat pada penjelasan guru atau kegiatan
membaca buku dan mengerjakan latihan. Berbeda
dengan model pembelajaran konvensional yang lebih
berorientasi pada penyampaian materi oleh guru, Project
Based Learning (PjBL) memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk mengeksplorasi, berdiskusi, bekerja
sama, serta menemukan solusi terhadap permasalahan
yang diberikan. Dengan demikian, model pembelajaran
ini diharapkan mampu meningkatkan kemampuan
berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan kemampuan
pemecahan masalah peserta didik dalam pembelajaran
matematika.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diperkirakan
bahwa model pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
merupakan salah satu alternatif yang tepat untuk
diterapkan dalam pembelajaran matematika, khususnya
pada materi bangun datar. Model ini diharapkan
mampu meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah peserta didik melalui pembelajaran yang aktif,
bermakna, dan berpusat pada peserta didik. Oleh karena
itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Model Pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) terhadap Kemampuan Pemecahan
Masalah pada Materi Pokok Bangun Datar Siswa Kelas
IV SDN 03 Paokmotong Tahun Ajaran 2025/2026.”

Metode
Penelitian  ini ~menggunakan pendekatan
kuantitatif =~ dengan metode eksperimen untuk

mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran
Project Based Learning (PjBL) terhadap kemampuan
pemecahan masalah peserta didik. Menurut Sugiyono
(2022), penelitian eksperimen merupakan metode
penelitian yang digunakan untuk mengetahui pengaruh
suatu perlakuan terhadap variabel lain dalam kondisi
yang terkendalikan. Jenis penelitian yang digunakan
adalah quasi experimental design dengan desain post-test
only control design, yaitu penelitian yang melibatkan dua
kelompok, terdiri atas kelas eksperimen yang diberikan
perlakuan menggunakan model Project Based Learning
(PBL) dan kelas kontrol yang memperoleh
pembelajaran konvensional. Efektivitas perlakuan
diketahui melalui perbandingan hasil posttest antara

kedua kelompok. Variabel dalam penelitian ini terdiri
atas variabel bebas dan variabel terikat. Menurut
Suryana (2015), variabel penelitian merupakan segala
sesuatu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
sehingga diperoleh informasi yang selanjutnya
digunakan untuk menarik kesimpulan. Variabel bebas
dalam penelitian ini adalah model pembelajaran Project
Based Learning (PjBL), sedangkan variabel terikatnya
adalah kemampuan pemecahan masalah matematika
peserta didik.

Penelitian dilaksanakan di SDN 03 Paokmotong,
Kecamatan Masbagik, Kabupaten Lombok Timur,
Provinsi Nusa Tenggara Barat pada peserta didik kelas
IV Tahun Ajaran 2025/2026. Waktu pelaksanaan
penelitian disesuaikan dengan jadwal pembelajaran
matematika di sekolah agar tidak mengganggu kegiatan
belajar mengajar.

Populasi penelitian adalah seluruh peserta didik
kelas IV SDN 03 Paokmotong yang berjumlah 50 peserta
didik dan terbagi ke dalam dua kelas, yaitu kelas IV A
dan IV B. Menurut Sugiyono (2022), populasi
merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek
atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling
jenuh (total sampling), yaitu seluruh anggota populasi
dijadikan sampel penelitian. Kelas IV A yang berjumlah
25 peserta didik ditetapkan sebagai kelas kontrol,
sedangkan kelas IV B yang berjumlah 25 peserta didik
ditetapkan sebagai kelas eksperimen. Sebelum
pemberian perlakuan, kedua kelas diuji normalitas dan
homogenitasnya untuk memastikan bahwa data
memenubhi persyaratan analisis.

Data penelitian berupa data kuantitatif yang
diperoleh melalui observasi dan tes. Purwanto dan
Sulistyastuti (2017) menyatakan bahwa data merupakan
kumpulan fakta atau angka yang digunakan sebagai
bukti empiris untuk menarik kesimpulan, sedangkan
Siregar (2012) menjelaskan bahwa data kuantitatif
merupakan data berbentuk angka yang dianalisis
menggunakan teknik statistik. =Data observasi
digunakan  untuk  mengetahui  keterlaksanaan
pembelajaran Project Based Learning (PjBL), sedangkan
data tes digunakan untuk mengukur kemampuan
pemecahan masalah peserta didik pada materi keliling
dan luas bangun datar.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
meliputi observasi dan tes. Sugiyono (2022) menjelaskan
bahwa observasi merupakan proses yang kompleks
yang melibatkan pengamatan dan ingatan. Penelitian ini
menggunakan observasi nonpartisipan dengan jenis
observasi terstruktur untuk mengamati keterlaksanaan
pembelajaran Project Based Learning (PjBL). Sementara
itu, tes digunakan untuk mengukur kemampuan
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pemecahan masalah matematika peserta didik setelah
mengikuti proses pembelajaran. Menurut Anas Sudijono
(2013), tes merupakan alat atau prosedur yang
digunakan untuk mengukur dan menilai kemampuan
peserta didik melalui pemberian tugas atau pertanyaan.

Instrumen penelitian terdiri atas lembar observasi
dan lembar tes. Menurut Sugiyono (2022), instrumen
penelitian merupakan alat yang digunakan untuk
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.
Lembar observasi digunakan untuk menilai
keterlaksanaan langkah-langkah pembelajaran Project
Based Learning (PjBL), sedangkan lembar tes berbentuk
soal uraian yang disusun berdasarkan indikator
kemampuan pemecahan masalah, yaitu memahami
masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan
penyelesaian, dan memeriksa kembali hasil jawaban.

Sebelum digunakan dalam penelitian, seluruh
instrumen diuji validitasnya agar layak digunakan
sebagai alat pengumpulan data. Sugiyono (2022)
menyatakan bahwa instrumen yang valid adalah
instrumen yang mampu mengukur apa yang
seharusnya diukur. Uji validitas dalam penelitian ini
dilakukan melalui validitas isi (content validity) dengan
teknik expert judgment, sehingga setiap butir instrumen
dinilai kesesuaiannya dengan indikator, tujuan
pembelajaran, serta materi yang diteliti.

Analisis data dilakukan menggunakan statistik
inferensial. Menurut Sugiyono (2022), analisis data
dalam penelitian kuantitatif dilakukan setelah seluruh
data terkumpul dengan menggunakan teknik statistik.
Tahapan analisis meliputi uji normalitas menggunakan
Kolmogorov-Smirnov untuk mengetahui apakah data
berdistribusi normal (Ghozali, 2018), uji homogenitas
untuk mengetahui kesamaan varians kedua kelompok
(Sudjana, 2005), serta uji hipotesis menggunakan
Independent Sample t-test untuk mengetahui perbedaan
kemampuan pemecahan masalah antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol setelah penerapan model
Project Based Learning (PjBL). Hipotesis penelitian yang
diajukan adalah terdapat pengaruh yang signifikan
penggunaan model pembelajaran Project Based Learning
(PjBL) terhadap kemampuan pemecahan masalah pada

materi bangun datar siswa kelas IV SDN 03
Paokmotong.
Hasil dan Diskusi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah

dilaksanakan pada siswa kelas IV SDN 03 Paokmotong,
penerapan model Project Based Learning (PjBL)
memberikan  pengaruh  terhadap  kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa pada materi
bangun datar, khususnya keliling dan luas persegi,
persegi panjang, dan segitiga. Pengaruh tersebut terlihat
dari hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran selama
dua kali pertemuan, hasil posttest kemampuan

pemecahan masalah matematis, serta hasil uji hipotesis
yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Berdasarkan hasil observasi pada pertemuan
pertama, kegiatan pembelajaran menggunakan model
Project Based Learning (PjBL) telah terlaksana sesuai
dengan sintaks pembelajaran. Guru mengawali
pembelajaran dengan menyajikan permasalahan yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari sebagai dasar
pelaksanaan proyek. Selanjutnya, peserta didik dibagi
ke dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan
permasalahan, menyusun rencana penyelesaian, serta
menentukan langkah-langkah pengerjaan proyek. Pada
tahap ini peserta didik mulai menunjukkan keaktifan
dalam berdiskusi, mengemukakan pendapat, dan
bekerja sama dengan anggota kelompoknya. Meskipun
masih terdapat beberapa peserta didik yang
memerlukan bimbingan dari guru, proses pembelajaran
berlangsung dengan baik dan peserta didik mulai
terbiasa belajar secara kolaboratif. Hasil observasi
tersebut sejalan dengan penelitian Fauzia, dkk. (2025)
yang menyatakan bahwa penerapan model Project Based
Learning mampu meningkatkan Kketerlibatan aktif
peserta didik selama proses pembelajaran melalui
kegiatan proyek yang menuntut kerja sama,
komunikasi, serta partisipasi dalam memecahkan
masalah. Melalui aktivitas tersebut, peserta didik
memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna
sehingga mampu membangun pengetahuannya secara
mandiri dan meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis.

Pada pertemuan kedua, keterlaksanaan
pembelajaran menunjukkan peningkatan dibandingkan
dengan pertemuan pertama. Peserta didik terlihat lebih
aktif dan percaya diri dalam menyelesaikan proyek yang
diberikan. Setiap kelompok mampu bekerja sama dalam
menghitung keliling dan luas bangun datar, menyusun
hasil pekerjaan, kemudian mempresentasikan hasil
diskusi di depan kelas. Selain itu, peserta didik juga
memberikan tanggapan terhadap hasil presentasi
kelompok lain dan bersama guru melakukan refleksi
terhadap proses pembelajaran yang telah dilaksanakan.
Temuan observasi tersebut menunjukkan bahwa
penerapan model Project Based Learning (PjBL) mampu
menciptakan pembelajaran yang aktif, kolaboratif, serta
berpusat pada peserta didik (student-centered learning).
Hasil ini sejalan dengan penelitian Utama, dkk, (2023)
bahwa pembelajaran berbasis proyek memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk
mengembangkan  kemampuan  berpikir  kritis,
komunikasi, kolaborasi, serta kemampuan memecahkan
masalah melalui aktivitas belajar yang kontekstual.
Keterlibatan aktif peserta didik dalam setiap tahapan
proyek menjadikan proses pembelajaran lebih efektif
dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika,
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khususnya pada materi bangun datar. Temuan hasil
observasi tersebut sesuai dengan pendapat Mahanal
(2009) yang menyatakan bahwa Project Based Learning
dilaksanakan melalui tahapan perencanaan (planning),
pelaksanaan atau pembuatan proyek (creating), dan
pengolahan atau evaluasi (processing).

Melalui tahapan tersebut siswa tidak hanya
memperoleh pengetahuan dari penjelasan guru, tetapi
juga memperoleh pengalaman belajar secara langsung
melalui kegiatan proyek. Selain itu, Warsono dan
Hariyanto (2013) menjelaskan bahwa Project Based
Learning merupakan model pembelajaran yang
menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran
melalui kegiatan pemecahan masalah nyata sehingga
dapat meningkatkan kemampuan berpikir, kreativitas,
dan kerja sama. Selama penelitian berlangsung,
karakteristik tersebut tampak ketika siswa aktif
berdiskusi, bekerja sama dalam kelompok, serta
menyelesaikan proyek yang diberikan oleh guru.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Hasil Posttest Kemampuan
Pemecahan Masalah

mengemukakan ide dalam menyelesaikan
permasalahan matematika. Sebaliknya, pada kelas
kontrol pembelajaran lebih banyak menggunakan
metode ceramah sehingga aktivitas siswa cenderung
terbatas pada mendengarkan penjelasan guru dan
mengerjakan latihan yang diberikan. Akibatnya,
kesempatan siswa untuk mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah menjadi lebih sedikit dibandingkan
dengan kelas eksperimen.

Tabel 2. Hasil Uji Independent Samples t-test
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Sig. (2-tailed)
0,000

Kontrol

62,56

Eksperimen

78,68

t
hitung
5,19

Statistik Eksperimen Kontrol
Jumlah Siswa 25 25
Mean 78,68 62,56
Median 81 60
Modus 57,71, 81,90 50, 57,70
Nilai Tertinggi 95 81
Nilai Terendah 57 50
Range 38 31
Standar Deviasi 12,05 9,80

Berdasarkan analisis data, rata-rata nilai posttest
pada kelas eksperimen sebesar 78,68, sedangkan rata-
rata nilai posttest pada kelas kontrol sebesar 62,56.
Perbedaan nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran menggunakan model Project
Based Learning (PjBL) lebih baik dibandingkan dengan
siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan
metode ceramah.

Hal ini menunjukkan bahwa keterlibatan siswa
secara aktif dalam proses pembelajaran memberikan
kesempatan yang lebih besar bagi siswa untuk
memahami konsep, menemukan penyelesaian masalah,
serta menerapkan konsep tersebut dalam situasi yang
nyata. Perbedaan hasil belajar antara kedua kelas terjadi
karena proses pembelajaran yang diterapkan berbeda.
Pada kelas eksperimen, siswa dilibatkan secara aktif
dalam setiap tahapan pembelajaran, mulai dari
memahami  masalah, merancang penyelesaian,
mengerjakan proyek, hingga mempresentasikan hasil
pekerjaan. Kegiatan tersebut mendorong siswa untuk
berpikir  kritis, berdiskusi, bekerja sama, dan

Hasil penelitian ini juga didukung oleh hasil uji
hipotesis menggunakan Independent Sample t-test.
Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai thitung
sebesar 5,19, sedangkan ttabel sebesar 2,01 pada taraf
signifikansi 5% dengan derajat kebebasan (df) = 48.
Karena nilai thitung lebih besar daripada ttabel (5,19 >
2,01), maka Ho ditolak dan H: diterima. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
penggunaan model Project Based Learning (PjBL)
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa kelas IV SDN 03 Paokmotong. Dengan demikian,
perbedaan hasil belajar yang diperoleh antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol bukan terjadi secara
kebetulan, tetapi dipengaruhi oleh penerapan model
pembelajaran yang berbeda.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Goodman
& Stivers (2010) yang menyatakan bahwa Project Based
Learning (PjBL) merupakan model pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
merancang  penyelesaian  suatu  permasalahan,
melakukan investigasi, bekerja secara kolaboratif, serta
menghasilkan  suatu  produk sebagai  bentuk
penyelesaian proyek. Seluruh aktivitas tersebut terlihat
selama proses pembelajaran berlangsung, terutama
ketika peserta didik menyelesaikan proyek secara
berkelompok dan mempresentasikan hasil pekerjaannya
di depan kelas. Aktivitas tersebut membuat peserta
didik lebih memahami konsep bangun datar karena
mereka memperoleh pengalaman belajar secara
langsung melalui kegiatan yang bermakna. Temuan
penelitian ini juga sejalan dengan teori Polya (1973) yang
menjelaskan bahwa kemampuan pemecahan masalah
terdiri atas empat tahapan, yaitu memahami masalah
(understanding  the problem), menyusun rencana
penyelesaian (devising a plan), melaksanakan rencana
(carrying out the plan), dan memeriksa kembali hasil
penyelesaian (looking back). Keempat tahapan tersebut
telah diterapkan dalam pembelajaran Project Based

Learning (PjBL). Peserta didik terlebih dahulu
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memahami permasalahan yang diberikan guru,
kemudian menyusun strategi penyelesaian bersama
kelompok, melaksanakan perhitungan sesuai rencana,
dan akhirnya memeriksa kembali hasil pekerjaannya
sebelum dipresentasikan. Oleh karena itu, model Project
Based  Learning  (PjBL) mampu  memfasilitasi
berkembangnya kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian
terdahulu. Penelitian yang dilakukan oleh Rofisian, dkk.
(2025) menunjukkan bahwa model Project Based Learning
(PjBL) berpengaruh signifikan terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa kelas IV pada
materi bangun datar. Selanjutnya, penelitian Aprilina
(2024) juga menyimpulkan bahwa penerapan Project
Based  Learning  (PjJBL) mampu meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang
sebelumnya masih rendah. Selain itu, penelitian Candra
Utama dkk. (2023) menunjukkan bahwa penerapan
Project Based Learning (PjBL) berbasis proyek nyata dapat
meningkatkan kemampuan berpikir matematis dan
kemampuan pemecahan masalah siswa sekolah dasar
secara bertahap. Dengan demikian, hasil penelitian ini
memperkuat hasil penelitian-penelitian sebelumnya
bahwa model Project Based Learning (PjBL) merupakan
salah satu model pembelajaran yang efektif dalam

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa.
Berdasarkan hasil observasi keterlaksanaan

pembelajaran, hasil posttest kemampuan pemecahan
masalah matematis, hasil uji hipotesis, teori yang
mendukung, serta penelitian terdahulu, dapat
disimpulkan bahwa penerapan model Project Based
Learning (PjBL) memberikan pengaruh positif terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas
IV SDN 03 Paokmotong pada materi bangun datar.
Model ini mampu menciptakan pembelajaran yang lebih
aktif, kolaboratif, dan bermakna sehingga siswa lebih
mudah memahami konsep serta lebih terampil dalam
menyelesaikan permasalahan matematika.

Hasil penelitian ini memiliki implikasi terhadap
proses pembelajaran matematika di sekolah dasar,
khususnya pada materi bangun datar. Secara teoritis,
hasil penelitian ini mendukung teori pembelajaran
konstruktivisme yang menyatakan bahwa siswa
membangun pengetahuan melalui pengalaman belajar
secara langsung. Model Project Based Learning (PjBL)
memungkinkan siswa aktif mencari informasi,
berdiskusi, dan menyelesaikan masalah melalui
kegiatan proyek. Secara praktis, penelitian ini
memberikan gambaran bahwa model pembelajaran
Project Based Learning (PjBL) dapat dijadikan alternatif
pembelajaran matematika oleh guru sekolah dasar
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
siswa. Guru diharapkan mampu merancang

pembelajaran berbasis proyek yang sesuai dengan
karakteristik siswa sekolah dasar agar pembelajaran
menjadi lebih menarik, aktif, dan bermakna. Bagi siswa,
penerapan model Project Based Learning (PjBL) dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kerja sama,
kreativitas, serta kemampuan menyelesaikan masalah
matematika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari.

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti
menyadari masih terdapat beberapa keterbatasan.
Penelitian hanya dilakukan pada satu sekolah, yaitu
SDN 03 Paokmotong sehingga hasil penelitian belum
dapat digeneralisasikan secara luas. Waktu penelitian
yang terbatas menyebabkan penerapan model Project
Based Learning (PjBL) belum dapat dilaksanakan dalam
jangka waktu yang lebih panjang. Selain itu, penelitian
hanya difokuskan pada materi bangun datar sehingga
efektivitas model Project Based Learning (PjBL) pada
materi matematika lainnya belum dapat diketahui.
Perbedaan kemampuan siswa dalam memahami
pembelajaran juga dapat memengaruhi hasil penelitian.
Di samping itu, faktor-faktor eksternal, seperti motivasi
belajar, lingkungan belajar, dan dukungan orang tua,
tidak sepenuhnya dapat dikontrol oleh peneliti.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
pada siswa kelas IV SDN 03 Paokmotong, dapat
disimpulkan bahwa penerapan model Project Based
Learning (PjBL) memberikan pengaruh positif terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada
materi bangun datar, khususnya persegi, persegi
panjang, dan segitiga. Hasil analisis data menunjukkan
bahwa nilai rata-rata posttest pada kelas eksperimen
yang menggunakan model Project Based Learning (PjBL)
sebesar 78,68, sedangkan nilai rata-rata pada kelas
kontrol yang menggunakan metode ceramah sebesar
62,56. Perbedaan nilai rata-rata tersebut menunjukkan
bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa yang belajar menggunakan model Project Based
Learning (PjBL) lebih tinggi dibandingkan dengan siswa
yang mengikuti pembelajaran menggunakan metode
konvensional. Hasil tersebut diperkuat oleh pengujian
hipotesis menggunakan Independent Sample t-test,
yang menunjukkan nilai thitung sebesar 5,19 dan ttabel
sebesar 2,01 pada taraf signifikansi 0,05 dengan derajat
kebebasan (df) sebesar 48. Karena nilai thitung lebih
besar daripada ttabel (5,19 > 2,01), maka Ho ditolak dan
H, diterima. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan
model  Project Based Learning (PjBL) terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
Pengaruh tersebut terjadi karena model Project Based
Learning (PjBL) memberikan kesempatan kepada siswa
untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran
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melalui kegiatan proyek yang bersifat kontekstual.
Melalui kegiatan tersebut, siswa tidak hanya menerima
informasi dari guru, tetapi juga dilatih untuk memahami
permasalahan, merencanakan strategi penyelesaian,
melaksanakan proses penyelesaian, serta mengevaluasi
hasil pekerjaannya. Aktivitas tersebut sejalan dengan
tahapan pemecahan masalah menurut Polya sehingga
mampu mengembangkan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa secara lebih optimal.
Berdasarkan seluruh hasil penelitian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) efektif dan memberikan pengaruh positif
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa kelas IV SDN 03 Paokmotong pada materi bangun
datar.
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